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Abstrak

Beberapa kesulitan yang ditemui saat menggunakan Ms. Word adalah tampilan notasi
matematis, penyusunan kelengkapan dokumen seperti daftar isi, pelabelan serta kerapian
dan sebagainya memberikan ide untuk mengadakan pelatihan yang memperkenalkan
program LaTex dengan penggunaan yang lebih mudah yaitu user interface Lyx. Pelatihan
Penyusunan Bahan Ajar Matematika Menggunakan Program LaTeX dengan User Interface
LyX Untuk Guru Sekolah Menengah di DIY diadakan dengan beberapa tujuan dengan salah
satunya adalah menghasilkan handout user interface LyX dan handout pendamping. Pada
makalah ini dipaparkan bagaimana kelebihan user interface LyX dibandingkan Ms Word
dalam penyusunan bahan ajar matematika.

Pelaksanaan Pelatihan diawali dengan penjelasan secara umum untuk mengenal
LaTeX dan LyX. Metode pelatihan ini adalah tutorial dan praktek mandiri. Workshop
pembuatan bahan ajar seperti buku dan presentasi dibimbing pelatih pada saat pelatihan.
Selanjutnya peserta diberikan waktu untuk mengerjakan secara mandiri. Untuk program yang
diperlukan yaitu LyX dapat diunduh secara free dari internet. LyX merupakan salah satu
program yang dapat dikatakan mudah dari segi penggunaannya tetapi mempunyai banyak
kelebihan. Tidak seperti pengolah data biasa, LyX memberikan pilihan tipe dokumen yang
dinginkan sebagai hasil akhirnya, diantaranya bentuk hand out, buku, artikel/makalah,
laporan, presentasi, dan sebagainya.

Pelatihan ini dilaksanakan pada 3 — 6 Juli 2012 selama 36 jam dan diikuti oleh 28
peserta dimana tidak hanya guru matematika SMP, SMA di DIY tetapi ada beberapa dari
Guru SMK, dari 30 orang pendaftar. Animo peserta sebenarnya cukup besar tetapi karena
keterbatasan ruang dan untuk keefektifan pelaksanaan maka calon peserta dibatasi.
Berdasarkan pengamatan dan dari tanya jawab serta diskusi dengan peserta pelatihan,
tampak bahwa guru bersemangat mengikuti kegiatan pelatihan. Setelah mengikuti pelatihan,
Peserta pelatihan dapat membandingkan hasil yang diperoleh dari Ms Word dan LyX. Dari
sudut pandang kerapian dalam menuliskan equation dan pelabelan nomor, heading serta
kelengkapan lain dalam suatu dokumen yang diformat oleh LyX secara otomatis.
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I. Pendahuluan

Latar Belakang

Pengembangan sebuah bahan ajar untuk kelas sangat penting dilakukan oleh guru
atau tenaga dan praktisi pendidikan. Suatu bahan ajar, seperti modul atau buku teks
khususnya modul/buku atau bahan ajar matematika tentu tidak lepas dari persamaan
matematika dengan notasi yang menggunakan huruf yunani ataupun operator matematika.
Pada umumnya, guru-guru di sekolah menengah di Indonesia, dan DIY pada khususnya,
masih menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Word untuk membantu menyusun
bahan ajar tersebut. Beberapa kelemahan Microsoft Word muncul saat editing seperti
tampilan equation, kelengkapan daftar isi, penulisan bab maupun subbab karena
membutuhkan Kketelitian saat menyatukan subbab-subbab tersebut dan kelengkapan
lainnya. Oleh karena itu diperlukan sebuah program yang dapat membantu proses
pengetikan dan peyusunan bahan ajar matematika yang lengkap dan efisien untuk
penulisan imiah yang melibatkan rumus ataupun notasi matematika.

LaTeX merupakan program typesetting yang dapat diakses secara bebas dan sangat
populer untuk para ilmuwan, ahli computer, teknisi, fisikawan, dan lainnya. Pengguna
cukup memilih struktur dokumen yang tersedia di LaTeX seperti buku, modul, presentasi,
laporan, artikel, dsb, dan setelah itu cukup mengisi isi atau materi pada bagian-bagian
yang telah tersedia secara otomatis. Program ini unggul dalam menyusun artikel atau
jurnal ilmiah yang kompleks, dalam berbagai ukuran dan struktur serta yang memuat
bahan matematika beserta referensi, daftar pustaka, indeks, dan sebagainya.

Sayangnya tampilan program LaTeX ini tidaklah semenarik dan semudah
Ms.Word. Sehingga untuk mempermudah penggunaan LaTeX, sebagai optional, ada user
interface yang dapat dimanfaatkan, salah satu diantaranya adalah LyX. LyX merupakan
salah satu program yang dapat dikatakan mudah dari segi penggunaannya serta
mempunyai banyak kelebihan. Beberapa kelebihan LyX adalah 1) program ini user-
friendly, 2) mempunyai tampilan yang akrab dengan pengguna, seperti Ms. Word. Dengan
kelebihan tersebut, pengguna dapat menggunakan LaTeX dengan mudah.



Karena banyak keunggulan LyX yang diberikan, dunia internasionalpun lebih
banyak menggunakan program ini dalam penulisan ilmiah pada jurnal-jurnal internasional,
buku bahan ajar/ modul, atau presentasi mereka, bahan presentasi mereka. Namun
sayangnya berdasarkan pengamatan, belum banyak tenaga pendidik maupun guru
matematika ~yang  memanfaatkan  program ini  untuk  menyusun  bahan
ajar/modul/buku/presentasinya, sehingga sangatlah penting program ini untuk
diperkenalkan kepada para pendidik ataupun praktisi pendidikan. Dengan memperhatikan
hal tersebut, kiranya perlu ada program atau kegiatan pelatihan penyusunan bahan ajar
matematika dengan memanfaatkan program lunak yang saat ini popular digunakan, yaitu
LaTeX dengan user interface LyX. Dari hasil Pelatihan yang telah dilaksanakan, tim perlu
memaparkan beberapa kelebihan LyX dibandingkan Ms. Word sebagai program pengolah

data (typesetting) untuk penyusunan bahan ajar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dirumuskan bagaimana user interface Lyx digunakan

untuk menyusun bahan ajar (modul/buku teks/presentasi) matematika serta kelebihannya
dibandingkan Microsoft Word.

Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai adalah memperoleh

penjelasan penggunaan User interface LyX untuk penyusunan bahan ajar (modul/buku

teks/presentasi) matematika serta kelebihan-kelebihannya dibandingkan Ms. Word.

II. Kajian Pustaka
1. Penyusunan Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud
bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Depdiknas, 2008: 6). Sementara
menurut Chomsin S. Widodo dan Jasmadi (2008), bahan ajar adalah seperangkat sarana
atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan

cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai



tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya.

Ada beberapa jenis bahan ajar, Depdiknas (2008: 11) menyatakan bahwa bahan

ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu:
1) bahan ajar cetak (printed),
2) bahan ajar dengar (audio),
3) bahan ajar pandang dengar (audio visual),
4) bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material).

Bahan ajar cetak merupakan bahan ajar yang cukup mudah dalam pembuatan dan
keterjangkauannya bagi peserta didik, baik dari segi sarana pendukung maupun biaya.
Bahan ajar cetak terbagi dalam beberapa bentuk, yaitu handout, buku, modul, lembar
kegiatan siswa, brosur, leaflet, wallchart, serta foto/gambar.

Buku
Buku merupakan bahan ajar cetak utama yang berisi bahan-bahan pelajaran
suatu bidang studi yang digunakan sebagai buku pokok bagi peserta didik dan guru.
Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu pengetahuan hasil analisis
terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Struktur yang harus ada dalam sebuah buku,
yaitu judul, kompetensi dasar atau indikator pencapaian, latihan, dan penilaian
(Depdiknas, 2008). Lebih rinci disebutkan bahwa bagian-bagian dari buku adalah :
1) Bagian awal
Bagian awal berisi halaman cover, halaman judul, serta daftar isi.
2) Bagian isi
Bagian isi berisi berisi bab-bab yang berisi materi. Setiap bab terdiri sub bab-sub
bab dan pokok pokok bahasan yang menjadi inti naskah buku dan memuat uraian
penjelasan, proses operasional atau langkah kerja dari setiap bab maupun sub
bab.
3) Bagian akhir

Bagian akhir berisi lampiran, glosarium, serta daftar pustaka.

2. Ms. Word dan User Interface Lyx



Sebagai program pengolah kata Ms. Word mempunyai kelebihan yaitu integrasinya
dalam Microsoft Office yang hampir seluruh pengguna komputer mengenalnya. Bagi
semua pengguna komputer pastilah sudah mengetahui Ms. Word. Dari sisi kemudahan
penggunaan, Ms Word sangatlah mudah dimana siapapun dapat menggunakannya untuk
menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan, seperti buku teks, modul, diktat,
lembar informasi atau bahan ajar sederhana. Jika bentuk penyajian sudah ditetapkan, maka
pengguna Word harus menyesuaikan seperti pedoman penyusunannya, misalkan pada
buku teks diperlukan kelengkapan daftar isi, daftar pustaka dan sebagainya. Khusus untuk
bahan ajar matematika yang sering menggunakan notasi matematika, pada Ms. Word
telah disisipkan menu Equation Editor yang dapat digunakan pengguna dengan langkah
sebagai berikut :

Pilih Insert > Equation
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Dibawah ini beberapa contoh penyisipan equation :

Berikut ini jika equation tidak diletakkan di tengah (center) misalkan di bagian kiri karena
ada penomoran
Maka secara otomatis ukuran font akan berubah mengecil, hal ini akan membuat
tampilan menjadi tidak rapi ataupun equation tidak terbaca.
Selain dari contoh equation, pada sebuah bahan ajar misalkan buku jika disisipkan tabel
ataupun gambar maka pengguna Word perlu melakukan re-editing. Pengguna juga

memerlukan penyusunan kembali sesuai kerangka yang dipilih untuk buku, laporan, buku



ataupun makalah. Untuk bahan ajar seperti presentasi pengguna tidak lagi menggunakan
Ms. Word tetapi menggunakan Ms. Power Point.
Dengan program LaTeX/Lyx, penulis tidak dipusingkan lagi dengan tahap ini. Pengguna
cukup memilih menu yang kelas dokumen yang sudah ada, seperti buku teks, modul,
laporan, presentasi dan dsb, dan cukup mengisikan dengan materi-materi yang telah
disiapkan.
3. Lingkungan Kerja LyX

LyX secara otomatis akan menformat dokumen sesuai dengan aturan-aturan yang
telah diberikan, dan akan menghasilkan konsistensi dari awal sampai dengan akhir, bahkan
untuk dokumen yang paling kompleks sekalipun. LyX menghasilkan keluaran berkualitas
tinggi yang professional, menggunakan LaTeX sebagai program pengetiknya. LyX
merupakan suatu user interface yang ramah pengguna dan mempunyai tampilan seperti
Ms. Word. Adapypr|  MenudanToobar  hah sebagai berikut: Ruang kerja

¥ LyX: [doc/intro.lyx

Fle Edt View Insert Navigste Document Tools  Help
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1 The Philosophy of LyX

1.1 What is LyX?

LyXis a document preparation system. It excels at letting you create complex technical and scientific articles with mathematics, cross-references, bibliographies,
indices, ete. Tt is very good at documents of any length in which the usual processing abilities are requirec: autoratic sectioning and pagination, spell checking, and
so forth. It can also be used to write a letter to your mom, though granted, there are probably simpler pregrams available for that. It is definitely not the best tool
for creating banners, flyers, or advertisements (we'll explain why later), theugh with some effort all these can be done, too. Some examples of what it is used for:
DOCU ment memos, letters, dissertations and theses, lecture notes, semmar notebooks, conference proceedings, software documentation, books, articles in refereed scientific
. journals, seripts for plays and movies, business proposals, presentations
outline LyX is a program that provides a modern approach to writing documents with a computer by using a markup language paradigm, an approach that breaks

swith the obsolete tradifon of the “yperwrier concept”. It i designed for authors who want professioral ouiput cuickly with a inim of offort without becorsing
specialist i typesetting, The job of typesetting is done mostly by the computer, not the author, with LyX, the author can consentrate on the contents of bis writig
Dt of the iriial challenge of using LyX comes from the change in thinking that ou, the user, must make. At ons tie, al we had for creating doouments
were typevitrs, so we allleamed oertan tioks to got around their mitations. Underlining, which i it more than oversiiking with the *_” charaster, becams a
- way to emphasize text. You were forced to figure out column sizes and tab stops, and set them, before creating a table. The same applied for letters and other
m; Do | fih ustied text Hyphenation at the end of a ine required a careil eye and a ot o oresigh |
In other words, we've al been trained to worry about the lite details of which character goes where. Consequently, slmost all word processors have this
(] (=] | mentaky. They st use tab stops for adding whitespace. Tou sl need to worry about exactly where on the page semething wil appear. Emphasizing text means

Gambar 1: Halaman utama dari LyX

Tidak seperti pada pengolah data biasa, LyX memberikan pilihan kepada penulis
untuk memilih tipe dokumen yang dinginkan sebagai hasil akhirnya, sebagai contoh dalam
bentuk hand out, buku, artikel/makalah, laporan, presentasi, dan sebagainya. Gambar 2

dibawah ini menunjukkan menu tersebut.



Kemudia user juga dapat memilih dimana suatu barisan ditempatkan. Menu
tersebut terlihat jelas pada Gambar 3. Adapun pilihan drop-down yang tersedia, penulis
dapat menempatkan tulisannya sebagai judul, nama pengarang, abstrak, chapter, subbab,

definisi, teorema, kutipan, dan masih banyak pilihan yang tersedia.
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Gambar 2: Menu dimana user dapat memilih tipe dokumen yang diinginkan, seperti
handout, buku, artikel/makalah, presentasi, laporan, dll.
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Gambar 3: Bagian atau subbab dari dokumen yang dapat dipilih sesuai kebutuhan.



Untuk membantu pengguna/user dalam mengutip suatu referensi, Lyx
menyediakan menu pelabelan dimana user dapat menempatkan label ini pada bagian
tertentu. Kemudian label tersebut dapat digunakan di bagian lain untuk menunjukkan
bahwa ini mengacu pada bagian yang Kita beri label. Pekerjaan ini biasa dinamakan
dengan sebutan referensi silang (cross reference). Gambar 4 dibawah ini menunjukkan
menu tersebut.

Untuk membantu kita dalam mereferensi suatu kutipan, LyX menyediakan menu
kutipan (citation) dimana kita dapat memanggil suatu referensi secara otomatis dengan
shortcut yang tersedia, seperti yang terlihat pada Gambar 5. Lyx juga akan menyimpan
seluruh referensi yang kita gunakan pada daftar pustaka kita, sesuai dengan format yang
tersedia, sehingga kita tidak perlu khawatir untuk menuliskannya satu per satu dan

mengingat format apa yang kita gunakan. Menu ini diperlihatkan pada Gambar 6.

Contoh pelabelan
pd suatu subbab

¥ LyX: [doc/Intro.lyx] (changed)

File Edit ‘View Insert Mavigate Document Tool Help
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ls:  Alters the default behamor of NaTeX in some way.
Table of Cantents v

¥ 1 The Philosophy o Ly X: Visual, WTSTWYM word-processdgthat uses LaTeX to do tis typesetting

- 2 Navigating the Documentation

-3 Contributing to the Ly® Project This sectien attempts to account for the differeMe between LyX and other word processers. Simply put, LaTeX is the difference. By using LaTeX as its

backend, Ly helps you think more abeut wheat (aNg the words) you write. The computer then handles sow they should leok

2 Navigating the Documentation se:®ai-1

make it easter to answer your questions and describe all of the features of LyX, the documentation has been sphit up mto several different files. Each one has its
Shortcu'_: u_ntUk purpese, as described below. Before you go ploughing into any of those files, howewver, you should read this chapter theroughly first, since it contains a lot of
referensi Sl|ang eful information and commentary that can save you some time

(Cross reference) The developing of LyX will hopefully never stop, so that some of the documentation may be incomplete or a bit out of date, though we try to keep up. Like

e rest of Lyl the manuals are the work of a group of volunteers who have “Real Jobs”, families, dishes to clean, kitty litter to dispose of, et cetera. I you want

to help out, be sute to read Section. Ref: sec:Contrib-1 in addition to the rest of this document.

Also, please do us a favor — if anything i these manuals confuses you, 15 unclear, or wrong, don't hesttate to let us know! You can reach the current
Contoh referensi cument mamntamers b yperlink lyz-docs@hsts Iy org . If you have questions which are not obviously answered in the documentation, and need

si Iang pd dokumen Ip fa; an active users' mailing hst which you can reach at Hyperlink: lyz-users@flists.lyz org

2.1 The Format of the Manuals

Some may have prmted out the manuals. Others may be reading it within Ly There are some differences between the LyX-file and the printed wersion. First, the
title is simply at the top of the decument, not formatted on a separate page as in some of the printed versions. MNor are any of the footnotes or the Table of

Contents fully visible. To open afootnote, which looks like this f00 1 click on it with the left mouse button. For the Table of Contents, either click on the grey

Gambar 4: Ikon shortcut untuk memberi label pada sautu bagian & contoh penggunaan
label tersebut pada dokumen (referensi silang / cross reference).



¥ LyX: D:\Bunda\MScThesis\Writing\Thesis\TheResultRev. lyx
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The aitm of this chapter is to provide amore detaded description of the graph coloting problem, formulations and solution strategies. We begin with a brief review
of the fundamental definitions of a graphs and the graph coloring problem. We then discuss the featires of a graph that make this problem hard. Two different
graph coloring formulations are presented: the standard formulation, and the tighter masimal independent set formulation. Different existing approaches to solve the
problem are also discussed. Finally, the algorithm selection framework used in Chapter Ref chaPredicting-A... to leam the relationships between the features of
instances and the performance of algerithns will be presented here as part of the background concepts

Contoh penggunaan
label kutipan pd
dokumen

1 Grap

or ease of the reference, we define here all the graph theoretic concepts we will use for the rest o Bol 1998] for most of the standard

otations and terrinologies

Defmition 1. 4 graph G= (V.E) is an undirected graph consisting of a set of vertices, ¥(3, and a set of unordered pairs (v,w) of distinct vertices called
edges, £, where 71 =x and 18] =m

By way of convention, when a single graph is under consideration, we wil write "= () for its vertex set and E= E(F) for its edge set. Furthermore,
all the graphs vsed in this thesis will also be fuite graphs, i.e graphs for which ¥ and E are finite sets, unless specifically stated otherwise

Defimition 2. Two distmct vertices v,w € ¥ are said to be adjarent f (v,w) € E. The zeighborhood N(v) of a vertex v € ¥ is the set of vertices w such
that (v,w) € &

--- Separate Environment ---

Gambar 5: Ikon shortcut untuk mengkutip (citating) serta contoh penggunaan label
pada suatu kutipan dimana detail referensi tersebut akan disimpan otomatis oleh Lyx di

daftar pustaka.

Serupa dengan Ms.Word, Lyx juga memiliki suatu matematika editor yang mudah

digunakan, seperti yang terlhat pada Gambar 7, dimana rumus tersebut dapat ditulis dalam

berbagai warna dengan penomoran otomatis sehingga user tidak repot untuk mengingat

penomoran yang digunakan.
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2.1 Graph Definition

For ease of the reference, we define here all the graph theoretic concepts we will use for the rest of the thesis. We follow [Bol_1998] for most of the standard

notations and terminologies.

Defmition 1. A graph &= (¥.E) is an undirected graph consisting of a set of vertices, #(3, and a set of unordered pairs (v,) of distinct vertices called

edges, E(F), where (] =»n and Bl =m

By way of convention, when a single graph is under consideration, we will write "= #"(G) for ifs vertex set and &= E(F) for its edge set. Furthermore,
all the graphs used in this thesis will also be finite graphs, ie graphs for which " and B are finite sets, unless specifically stated otherwise



Gambar 6: Menu untuk memilih format penulisan referensi pada daftar pustaka.
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11.3 Colored Formulas i berbeda

Formulas can be colored like normal text: Highlight a formula or a formula part and use the Text Style dialog. Here is a formula in maggpfa:
- 12 Greek Letters —
13 Symbols /

14 Relations ldudx =

B |
Loy

You can alse define your own colors as described i Ref: sub:Colored-Boxes . They can be used with the TeX code pémmand \textcolor [dx in the scheme

21 Disgrams \textcolor{color}{characters or formula}

- 22 User-defined Commands

® 23T
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Gambar 7: Menu matematika editor pada LyX.
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II1. Pembahasan
Pelaksanaan PPM
Pelatihan dilaksanakan pada 3 — 6 Juli 2012 selama 36 jam. Kegiatan pelatihan ini
dilaksanakan di Laboratorium Komputer Lt 3. Jurusan pendidikan matematika FMIPA
UNY pada tanggal 3 dan 6 Juli 2012. Untuk tanggal 4 dan 5 peserta mengerjakan tugas
mandiri di tempat masing-masing. Target peserta yang diharapkan adalah 25 peserta, pada
pelaksanaannya, pelatihan ini diikuti oleh 28 guru, tidak hanya guru matematika SMP,
SMA tetapi ada beberapa dari Guru SMK, dari 35 orang pendaftar. Untuk menjaring
peserta, tim menyebarkan undangan acara pelatihan ke sekolah menengah SMP maupun
SMA di Yogyakarta melalui jasa pos. Pelatihan ini menarik kontribusi dari peserta
sebesar 25 ribu sebagai pengganti handout. Program Lyx membutuhkan kemampuan
pengguna dalam mengoperasikan komputer minimal Microsoft Word, maka calon peserta
diharapkan telah menguasai Ms. Word saat mendaftar pelatihan.
Pada proses pendaftaran direncanakan menerima 35 pendaftar saja sebagai toleransi

jika calon peserta sudah melebihi target, selain itu juga karena keterbatasan ruang dan



komputer di Laboratorium. Sehingga karena cukup banyak peminatnya, banyak calon
peserta yang ditolak saat pendaftaran karena telah melebihi 35. Sayangnya saat
pelaksanaan yang hadir 28, hal ini disebabkan adanya kesibukan guru yang bersangkutan
di sekolah masing-masing. Akan tetapi banyaknya peserta ini sudah melebihi target
peserta yang direncanakan sebanyak 25 orang. Selain itu kehadiran guru bidang lain
selain bidang matematika, seperti guru bidang Fisika dan Guru SMK cukup mengagetkan
karena dari tim PPM tidak membatasi peserta. Ini menunjukkan adanya ketertarikan para
guru untuk mengikuti pelatihan ini.

Pembicara dalam pelatihan ini adalah semua anggota tim PPM, yaitu Retno Subekti,
M.Sc, Nur Insani M. Sc, dan Rosita Kusumawati, M.Sc dan dibantu seorang teknisi
Laboratorium komputer serta 3 orang mahasiswa sebagai pendamping dalam praktik
pengoperasian komputer dengan program Lyx. Pelatihan diawali dengan penjelasan secara
umum untuk mengenal Latex dan Lyx. Kemudian dilanjutkan dengan workshop
pembuatan bahan ajar seperti buku dan presentasi yang dibimbing pelatih.

Peserta diberikan tugas mandiri untuk menyusun bahan ajar menggunakan Lyx di
tempat masing-masing selama 2 hari dan kemudian mengumpulkan pada hari Jumat saat
pelatihan di laboratorium. Untuk peserta yang telah megumpulkan bahan ajar maka
sertifikat akan diberikan pada akhir pelatihan. Portofolio tugas seluruh peserta dinilai tim
cukup bagus walaupun ada beberapa file sekitar 25% tidak bisa dilihat oleh tim karena
kesalahan saat proses penyimpanan file sehingga tampilan utuh dari bahan ajar menjadi

kurang menarik.
Beberapa kesalahan yang dilakukan peserta adalah

e Saat menyisipkan gambar ke dalam Lyx, alamat file gambar tidak disertakan
sehingga dokumen tidak dapat menampilkan gambar yang dimasukkan oleh

peserta.
e Proses penyimpanan file sering kali salah alamat sehingga tidak bisa dibuka.

e Proses penempatan gambar atau tabel dalam dokumen seringkali tidak diatur
letaknya.



Berdasarkan pengamatan, tanya jawab dan diskusi dengan peserta pelatihan, tampak
bahwa guru bersemangat mengikuti kegiatan pelatihan. Seperti pernyataan mereka bahwa
setelah mengikuti pelatihan, mereka bermaksud mencoba untuk menerapkan Lyx untuk
membuat bahan ajar seperti buku, LKS, presentasi ataupun makalah meskipun disadari
hal ini masih jarang digunakan. Selain itu mereka bermaksud mentransfer pengetahuan
tentang Lyx kepada para guru di sekolah masing-masing. Meskipun disadari program ini
membutuhkan koneksi internet saat meng-update beberapa fasilitas / menu pilihan dan
mereka agak terkendala dengan minimya fasilitas komputer yang terhubung dalam
jaringan di sekolah masing-masing walaupun demikian mereka sangat antusias karena

dari beberapa peserta menggunakan modem milik pribadi untuk dapat akses internet.

Berdasarkan banyaknya peserta yang mengikuti pelatihan yaitu 28 peserta dengan target
peserta 25 orang maka kegiatan ini 100 % sudah mencapai target yang direncanakan.
Mengingat banyaknya calon peserta yang ditolak saat pendaftaran maka untuk kegiatan seperti
ini dapat direncanakan dengan menambah kuota kursi calon peserta sebanyak 40 orang
dengan catatan membawa laptop sendiri. Berikut ini ringkasan ketercapaian pelaksanaan
PPM.

o Kegiatan dapat dikomunikasikan dan dipublikasikan kepada pada guru — guru sekolah
tepat waktu.

e Proses pendaftaran peserta baik secara langsung maupun melalui telephon dan sms
berlangsung dengan baik.

e Target Peserta Pelatihan dapat terpenuhi bahkan menolak beberapa peserta yang

mendaftar karena kendala kuota ruangan dan efektivitas pelatihan.

Simpulan dan Saran
Penggunaan User interface Lyx sebagai sarana untuk membuat bahan ajar dalam

pembelajaran sangat mudah dan dapat menghasilkan bahan ajar seperti buku atau
makalah yang lebih tersusun dengan rapi daripada penggunaan Word. Secara garis besar
pelatihan Penyusunan Bahan Ajar Matematika Menggunakan Program LaTeX dengan
User Interface LyX Untuk Guru Sekolah Menengah di DIY berjalan dengan baik. Peserta

pelatihan antusias dalam mengikuti pelatihan terbukti dari tercapainya banyaknya target



peserta dan 100% portofolio tugas mandiri peserta sudah diterima oleh tim. Adanya
penolakan calon peserta yang seharusnya dapat diakomodir dimungkinkan menjadi
perhatian untuk tim PPM selanjutnya untuk dapat menambah kuota kursi dengan catatan

kelengkapan seperti fasilitas komputer diperhatikan.
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